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DAFTAR ISTILAH

Merupakan kumpulan perintah atau urutan logis dalam
pengambilan keputusan untuk menyelesaikan suatu
masalah.

Merupakan keadaan sekarang

Merupakan model dari bentuk suatu tata letak terkait
posisi dan dimensinya.

Merupakan aliran yang direncanakan secermat-
cermatnya sehingga material akan bisa dipindahkan
pada saat dan menuju lokasi yang tepat.

Merupakan suatu kumpulan (variabel dan konstanta)
yang dapat diruyjuk melalui indeksnya, yang
menyatakan posisinya dalam representasi umum yang
digunakan, yaitu sebuah tabel persegi panjang.
Merupakan jarak yang diukur mengikuti jalur tegak
lurus dari satu titik pusat fasilitas ke titik pusat fasilitas
lainnya.

Merupakan perangkat lunak yang umumnya digunakan
untuk mengontrol perangkat keras, melakukan
perhitungan, dan berinteraksi dengan perangkat lunak
lainnya.

Merupakan sebuah komponen dari barang yang
digunakan untuk mengganti komponen barang yang
telah rusak

Merupakan bahan atau material yang terbuang pada
saat proses produksi, atau material sisa yang tidak bisa

terpakai lagi sehingga harus dibuang.
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